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Bencana alam merupakan peristiwa yang dapat menimbulkan dampak luas
terhadap kehidupan masyarakat, baik dari segi sosial maupun ekonomi. Wilayah
rawan bencana di Kecamatan Tukka memiliki potensi risiko terhadap berbagai jenis
bencana seperti banjir, tanah longsor, dan angin kencang. Dampak pasca bencana
tidak hanya berupa kerusakan fisik dan infrastruktur, tetapi juga memengaruhi
kondisi sosial masyarakat seperti terganggunya aktivitas pendidikan, perubahan
struktur sosial, trauma psikologis, serta menurunnya interaksi sosial. Dari sisi
ekonomi, bencana dapat menyebabkan hilangnya mata pencaharian, kerusakan
lahan pertanian, menurunnya pendapatan rumah tangga, serta meningkatnya
angka pengangguran dan kemiskinan. Penelitian dengan judul “Analisis Dampak
Sosial dan Ekonomi Pasca Bencana Alam di Wilayah Rawan di Kecamatan Tukka
Tahun 2025” bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif dampak sosial dan
ekonomi yang dialami masyarakat setelah terjadinya bencana, serta
mengidentifikasi upaya pemulihan yang telah dilakukan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan survei analitik dengan pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap masyarakat terdampak di
wilayah rawan bencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara sosial,
masyarakat mengalami gangguan aktivitas pendidikan dan pekerjaan, munculnya
rasa cemas dan ketidakpastian, serta menurunnya kualitas interaksi sosial dalam
beberapa bulan pertama pasca bencana. Secara ekonomi, sebagian besar responden
mengalami penurunan pendapatan akibat rusaknya tempat usaha, lahan pertanian,
maupun sarana produksi. Namun demikian, adanya bantuan pemerintah, dukungan
lembaga sosial, serta solidaritas masyarakat setempat berperan penting dalam
mempercepat proses pemulihan sosial dan ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan mitigasi dan program pemulihan pasca
bencana yang lebih efektif, khususnya di Kecamatan Tukka. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan dalam meningkatkan kesiapsiagaan serta ketahanan sosial ekonomi
masyarakat di wilayah rawan bencana.

Abstract

Natural disasters are events that can have a broad impact on people’s lives, both
socially and economically. Disaster-prone areas in Tukka District are at potential
risk of various types of disasters such as floods, landslides, and strong winds. Post-
disaster impacts are not only in the form of physical damage and infrastructure, but
also affect the community's social conditions such as disruption of educational
activities, changes in social structures, psychological trauma, and decreased social
interaction. From an economic perspective, disasters can cause loss of livelihoods,
damage to agricultural land, decreased household income, and increased
unemployment and poverty rates. The study, entitled "Analysis of Social and
Economic Impacts After Natural Disasters in Vulnerable Areas in Tukka District in
2025," aims to comprehensively analyze the social and economic impacts
experienced by communities after disasters and identify recovery efforts that have
been undertaken. This study uses an analytical survey approach with data collection
through interviews, observation, and documentation of affected communities in
disaster-prone areas. The results show that socially, the community experienced
disruptions in educational and work activities, the emergence of anxiety and
uncertainty, and a decline in the quality of social interaction in the first few months
after the disaster. Economically, most respondents experienced a decrease in income
due to damage to their businesses, agricultural land, and production facilities.
However, government assistance, support from social institutions, and local
community solidarity played a crucial role in accelerating the social and economic
recovery process. This research is expected to serve as a basis for developing more
effective mitigation policies and post-disaster recovery programs, particularly in
Tukka District. Furthermore, the results can provide insights for local governments
and stakeholders in improving the preparedness and socio-economic resilience of
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communities in disaster-prone areas.
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INTRODUCTION

Bencana alam merupakan peristiwa yang dapat menimbulkan dampak signifikan terhadap kehidupan
masyarakat, baik secara sosial maupun ekonomi. Wilayah rawan bencana di Kecamatan Tukka memiliki
risiko terhadap berbagai jenis bencana, seperti banjir, tanah longsor, dan angin kencang (Yunus et al.,
2024), (Vivi, 2024). Dampak pasca bencana tidak hanya berupa kerusakan fisik dan infrastruktur, tetapi
juga memengaruhi kehidupan sosial masyarakat, termasuk terganggunya aktivitas pendidikan,
pekerjaan, interaksi sosial, dan kondisi psikologis masyarakat (Sarifah et al., 2024), (Rijanta, Hizbaron, &
Baiquni, 2018).

Dari sisi ekonomi, bencana alam dapat menyebabkan kerugian besar bagi rumah tangga, seperti
hilangnya mata pencaharian, rusaknya lahan pertanian, kerusakan usaha, menurunnya pendapatan
keluarga, serta meningkatnya angka pengangguran dan kemiskinan (Putri & Deanda, 2025), (Sarifah et
al., 2024). Faktor-faktor ini dapat memperlambat pemulihan masyarakat setelah bencana dan
menimbulkan beban sosial yang berkepanjangan (Purnawan, Siagian, & Gufron, n.d.), (Abdullah &
Rahmansyah, 2021).

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB, 2023), upaya mitigasi dan
pemulihan pasca bencana harus melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
lembaga sosial, dan masyarakat itu sendiri. Analisis dampak sosial dan ekonomi pasca bencana menjadi
penting untuk memahami kondisi nyata masyarakat terdampak dan menyusun strategi pemulihan yang
efektif (Ritonga, 2024), (Pasaribu, Apsari, & Sulastri, 2023).

Penelitian dengan judul “Analisis Dampak Sosial dan Ekonomi Pasca Bencana Alam di Wilayah
Rawan di Kecamatan Tukka Tahun 2025" bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai dampak yang ditimbulkan serta upaya pemulihan yang telah dilakukan (Yuningsih &
Munawir, 2025), (Prameswari, Mangara, & Rudi, 2021). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar
bagi pemerintah dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan ketahanan sosial-ekonomi
masyarakat terhadap bencana alam (Kusumatantya, 2013), (Pasaribu et al., 2023).

METHOD

Pemberdayaan masyarakat dalam pengabdian ini berfokus pada keluarga dan masyarakat terdampak
bencana di wilayah rawan Kecamatan Tukka. Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat dalam menghadapi dampak sosial dan ekonomi pasca bencana, serta
membekali mereka dengan strategi pemulihan yang efektif:

Metodologi Pelaksanaan
Metodologi pelaksanaan meliputi beberapa tahap:
Tahap Persiapan
a. Studi Literatur
Kajian literatur dilakukan mengenai dampak sosial dan ekonomi bencana alam, strategi
pemulihan pasca bencana, serta model pemberdayaan masyarakat. Literatur mencakup pedoman BNPB,
laporan bencana terdahulu, dan penelitian terkait mitigasi sosial-ekonomi.

b. Analisis Kebutuhan
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Survei awal dilakukan terhadap keluarga terdampak, tokoh masyarakat, dan perangkat desa
untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik pemulihan sosial-ekonomi pasca bencana.

c.  Penyusunan Materi Edukasi

Materi edukasi mencakup: a) Dampak sosial pasca bencana (perubahan struktur keluarga, relasi
sosial, dukungan komunitas). b)Dampak ekonomi pasca bencana (pendapatan rumah tangga, pekerjaan,
usaha mikro). ¢) Strategi pemulihan sosial-ekonomi (ketahanan rumah tangga, diversifikasi usaha,
bantuan pemerintah). d) Mitigasi dan kesiapsiagaan menghadapi bencana berikutnya. Materi dikemas
dalam leaflet, poster, buku panduan sederhana, dan video edukasi.

d. Persiapan Bahan dan Alat
Menyiapkan bahan materi edukasi, kuesioner, lembar observasi, banner, alat dokumentasi
(kamera, perekam video), serta peralatan untuk simulasi kegiatan pemulihan ekonomi dan sosial.

Tahap Pelaksanaan

Sosialisasi dan Edukasi : Penyuluhan kepada masyarakat terdampak mengenai dampak sosial
dan ekonomi bencana serta strategi pemulihan. Edukasi dilakukan melalui pertemuan komunitas,
media cetak (leaflet, poster), dan media digital (video edukasi).

Pelatihan Strategi Pemulihan Sosial-Ekonomi

a) Demonstrasi praktik pemulihan ekonomi rumah tangga (misal, pengelolaan usaha mikro,
diversifikasi pendapatan). b) Diskusi kelompok tentang mitigasi sosial, solidaritas masyarakat, dan
pemulihan relasi sosial. ¢) Simulasi tanggap darurat dan kesiapsiagaan bencana.

Implementasi Program

Praktik langsung strategi pemulihan sosial dan ekonomi oleh keluarga terdampak.
Pembentukan kelompok pendampingan oleh tokoh masyarakat untuk memonitor keberlanjutan
pemulihan. Kampanye “Masyarakat Tangguh Pasca Bencana” untuk meningkatkan partisipasi seluruh
keluarga terdampak.

Tahap Monitoring dan Evaluasi
a. Monitoring

Dilakukan oleh tim pelaksana bersama tokoh masyarakat dan perangkat desa, meliputi: (a)
Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemulihan. (b) Perubahan praktik ekonomi rumah
tangga pasca bencana. (c) Perubahan interaksi sosial dan solidaritas komunitas.

b. Evaluasi

Pre-test dan post-test pengetahuan masyarakat tentang dampak bencana dan strategi
pemulihan. Wawancara dengan keluarga terdampak, tokoh masyarakat, dan perangkat
desa.Dokumentasi kegiatan (foto, video, catatan lapangan).

RESULT AND DISCUSSION

Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat

Sosialisasi mengenai dampak sosial dan ekonomi pasca bencana berhasil dilaksanakan di
Kecamatan Tukka, khususnya di desa-desa rawan bencana. Materi edukasi disampaikan melalui
penyuluhan langsung, leaflet, poster, buku panduan sederhana, serta media digital desa. Respon
masyarakat sangat positif, terlihat dari keaktifan warga dalam berdiskusi, bertanya mengenai strategi
pemulihan ekonomi, manajemen keluarga, dan dukungan sosial pasca bencana, serta minat mereka
untuk menerapkan langkah-langkah pemulihan yang disarankan oleh fasilitator.

Pelatihan Strategi Pemulihan Sosial-Ekonomi

Pelatihan praktik pemulihan sosial-ekonomi terlaksana dengan baik. Masyarakat dilibatkan
langsung dalam simulasi pengelolaan usaha mikro rumah tangga, diversifikasi pendapatan, serta strategi
mitigasi sosial. Peserta diberikan edukasi mengenai cara memanfaatkan bantuan pemerintah,
membangun jaringan sosial, dan mengelola sumber daya lokal untuk mempercepat pemulihan ekonomi.
Dokumentasi foto dan video menunjukkan suasana pelatihan yang interaktif, di mana warga aktif
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mencoba simulasi, berdiskusi, dan mempraktekkan strategi pemulihan.

Implementasi Program Pemulihan Sosial-Ekonomi

Program diimplementasikan melalui pembiasaan masyarakat terdampak untuk menerapkan
strategi pemulihan di rumah dan lingkungan mereka. Tokoh masyarakat dan perangkat desa ikut
mendampingi serta memotivasi warga agar rutin melakukan praktik diversifikasi usaha, pengelolaan
sumber daya lokal, dan pembentukan kelompok sosial untuk saling mendukung. Hasil awal
menunjukkan perubahan perilaku, seperti meningkatnya kesadaran dalam mengatur keuangan rumah
tangga, memanfaatkan bantuan sosial secara efektif, dan partisipasi aktif dalam kegiatan komunitas.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta mengenai dampak bencana dan strategi pemulihan sosial-ekonomi.
Observasi langsung juga dilakukan terhadap praktik pemulihan ekonomi dan sosial. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman masyarakat tentang langkah-langkah pemulihan, keterampilan
mengelola usaha rumah tangga, serta kesadaran akan pentingnya solidaritas dan dukungan sosial pasca
bencana.

Pembahasan

a. Efektivitas Program

Program pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Tukka terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan warga terdampak bencana. Hasil kuesioner pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan pemahaman tentang dampak sosial dan ekonomi bencana, strategi mitigasi,
serta praktik pemulihan ekonomi rumah tangga. Observasi lapangan memperlihatkan bahwa sebagian
besar keluarga mulai menerapkan strategi pemulihan, seperti pengelolaan usaha mikro, penggunaan
bantuan pemerintah, dan penguatan jejaring sosial (Rifki, Rahmawati, & Malik, 2025), (Harahap, 2022).

b. Penerimaan Masyarakat

Respon masyarakat sangat positif. Warga antusias mengikuti pelatihan, berpartisipasi aktif
dalam diskusi, dan mencoba strategi pemulihan di rumah masing-masing. Umpan balik menunjukkan
program ini bermanfaat karena memberikan panduan praktis dalam menghadapi dampak bencana,
meningkatkan ketahanan sosial-ekonomi, serta memperkuat solidaritas antarwarga. Dukungan
perangkat desa dan tokoh masyarakat juga terlihat dalam memfasilitasi implementasi program (Rohani,
Dewi, Huda, & Faizah, 2025), (Idinastika, 2025).

c. Kendala

Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan sumber daya finansial untuk memulai usaha
mikro, minimnya akses ke pasar lokal, dan kebiasaan sebagian warga yang bergantung pada bantuan
langsung tanpa melakukan upaya mandiri. Selain itu, pemulihan sosial memerlukan waktu, sehingga
perubahan perilaku masyarakat dalam membangun jejaring sosial dan solidaritas komunitas masih
membutuhkan pendampingan berkelanjutan (AMALIAH, 2025).

CONCLUSSION

Hasil pengabdian masyarakat mengenai Analisis Dampak Sosial dan Ekonomi Pasca Bencana Alam di
Wilayah Rawan di Kecamatan Tukka Tahun 2025 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
terdampak telah memahami pentingnya pemulihan sosial dan ekonomi pasca bencana. Melalui
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, masyarakat mulai menerapkan strategi pemulihan, seperti
pengelolaan usaha rumah tangga, diversifikasi pendapatan, serta membangun jejaring sosial dan
solidaritas komunitas. Monitoring dan evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan warga dalam mengelola dampak bencana, serta kesadaran akan pentingnya peran aktif
dalam pemulihan sosial dan ekonomi keluarga. Namun, masih terdapat tantangan, seperti keterbatasan
sumber daya finansial, akses pasar, serta kebiasaan bergantung pada bantuan eksternal. Temuan ini
menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi, pelatihan praktis, dan pendampingan
partisipatif dapat meningkatkan ketahanan sosial-ekonomi warga terdampak bencana. Program ini
berpotensi menjadi model pendekatan berkelanjutan untuk mitigasi dampak bencana di wilayah rawan,
dengan dukungan pemerintah desa, lembaga sosial, dan kelompok masyarakat lokal.
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